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Abstack: This research aims to find out how the 

application of the contextual teaching and learning 

model can improve learning outcomes in mathematics 

content regarding sides, angles and edges of geometric 

shapes in class 2A MI Masyhudiyah students. This type 

of research is classroom action research or PTK. This 

research design uses the Kemmis and Mc. Taggart model 

which consists of 4 components, namely planning, 

implementing actions, observing and reflecting. The 

research subjects that will be used in this classroom 

action research are 25 students in class 2A MI 

Mashhudiyah, consisting of 15 male students and 10 

female students. Data collection techniques in this 

research used interviews, observation and tests. This 

research data analysis technique uses quantitative 

descriptive. The criteria for success in this classroom 

action research are based on increasing student learning 

outcomes in each cycle. The criteria used to see the success of the action are in the form 

of increasing student learning outcomes. Students are declared to have improved if a 

minimum percentage of 70% of all students meet the KKM score of 70. The results of the 

research show that student learning completeness in the pre-test was 8% with an average 

score of 43.2%, then in cycle 1 it was 56% with an average score -an average of 68.8 and 

in the second cycle it was 64% with an average value of 69.2 then in the post test of third 

cycle it was 80% with an average value of 75. From these data it clearly shows that 

student learning outcomes have increased and indicators of success have been achieved 

. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan model 

pembelajaran contextual teaching and learning dapat meningkatkan hasil belajar muatan 

matematika materi sisi, sudut, dan rusuk bangun ruang pada siswa kelas 2A MI 

Masyhudiyah. Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas atau PTK. Desain 

penelitian ini menggunakan model Kemmis dan Mc.Taggart yang terdiri dari 4 komponen 

yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi . Subjek penelitian yang 

akan digunakan dalam penelitian tindakan kelas  ini adalah siswa kelas 2A MI 

Masyhudiyah yang berjumlah 25 orang siswa terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 10 siswa 

perempuan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan wawancara, 

observasi, dan tes. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan deksriptif kuantitatif. 

Kriteria keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini didasarkan pada peningkatan 

hasil belajar siswa pada tiap siklus. Kriteria yang digunakan dalam melihat keberhasilan 

tindakan yakni berupa peningkatan hasil belajar siswa. Siswa dinyatakan mengalami 

peningkatan apabila persentase minimal 70% dari seluruh siswa memenuhi nilai KKM 
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yaitu 70. Hasil penelitian menunjukkan ketuntasan belajar siswa pada pre test sebesar 8% 

dengan nilai rata-rata 43,2%, kemudian pada siklus 1 sebesar 56% dengan nilai rata-rata 

68,8 dan pada siklus II sebesar 64 % dengan nilai rata-rata 69,2 kemudian pada post test 

siklus III sebesar 80% dengan nilai rata-rata 75. Dari data tersebut jelas menunjukan 

bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan dan indikator keberhasilan sudah 

tercapai. 

 

PENDAHULUAN  
Dalam pembelajaran matematika kerap kali ditemui kesulitan-kesulitan dan 

kurangnya pemahaman siswa tehadap materi yang dijelaskan. Hal ini sering kali 

berpengaruh pada hasil belajar siswa sehingga target pembelajaran menjadi kurang 

maksimal. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 2A pada tanggal 9 April 2022 

di MI Masyhudiyah Gresik, siswa yang mengikuti pembelajaran pada muatan matematika 

khususnya pada materi sisi, sudut, dan rusuk bangun ruang masih terdapat murid yang 

mengalami kesulitan. Kesulitan  diantaranya yaitu kurangnya pemahaman pada materi 

sisi, sudut, dan rusuk bangun ruang, dimana metode dan media pembelajaran yang 

digunakan guru kurang bervariasi dan cenderung konvensional (Nuraeni et al., 2020).  

Pada materi sisi, sudut, dan rusuk bangun ruang, peneliti melihat banyak siswa 

yang masih belum bisa memahami dan membedakan sisi, sudut, dan rusuk dari sebuah 

bangun ruang, sehingga saat diberikan pre-test banyak ditemui hasil belajar yang kurang 

memenuhi KKM pada MI Masyhudiyah yaitu 70. Oleh karena itu peneliti berusaha 

mencari model pembelajaran yang tepat untuk mengatasi permasalahan yang ada. Dalam 

mengajarkan suatu pokok bahasan (materi) tertentu harus dipi lih model pembelajaran 

yang paling sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Oleh karena itu, dalam memilih 

suatu model pembelajaran harus memiliki per timbangan-pertimbangan, misalnya, materi 

pelajaran, tingkat perkembangan kognitif peserta didik, dan sarana atau fasilitas yang 

tersedia. Salah-satu cara yang dianggap efektif untuk menciptakan suasana belajar 

menyenangkan dan berkualitas adalah dengan menerapkan model CTL (Contextual 

Teaching and Learning). 

CTL adalah sebuah sistem belajar yang didasarkan pada filosofi bahwa siswa 

mampu menyerap pelajaran apabila mereka menangkap makna dalam materi akademis 

yang mereka terima dan mereka menangkap makna dalam tugas-tugas sekolah jika 

mereka bisa mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan dan pengalaman yang sudah 

mereka miliki sebelumnya. Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu 

strategi pembelajaran yang menekankan pada proses keterlibatan siswa secara penuh 

untuk menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkan dengan situasi kehidupan 

nyata (Afandi et al., 2023; Fawaz & Farhurohman, 2022). 

Materi sisi, sudut, dan rusuk dari sebuah bangun ruang merupakan materi muatan 

matematika yang membahas tentang unsur-unsur bangun ruang, tentunya sangat 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari mengingat banyaknya benda yang memiliki 

beragam bentuk yang ada dalam kehidupan kita (Lilihari et al., 2023). Nah, walaupun 

benda-benda bangun ruang ada dalam kehidupan kita namun siswa belum tentu bisa 

memahami dan memaknai hal tersebut dengan materi yang dipelajari disekolah. Oleh 

karena itu melalui model pembelajaran CTL, pembelajaran akan lebih produktif karena 

mampu menumbuhkan pen guatan konsep kepada peserta didik karena CTL menuntut 

peserta didik menemukan sendiri pemahamannya bukan menghafalkannya, dengan 

demikian diharapkan pembelajaran yang bermakna dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik (Fatmawati & Subarjah, 2016). 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas 

2A MI Masyhudiyah dalam pembelajaran matematika materi sisi, sudut, dan rusuk 

bangun ruang menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning. 

Hasil dari PTK ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi guru, siswa, dan sekolah 

terutama dalam pembelajaran matematika. 

METODE 
Penelitian tindakan kelas yang digunakan adalah model penelitian tindakan 

menurut Kemmis dan Mc.Taggart yang terdiri dari 4 komponen yaitu perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi (Wiriaatmaja, 2007). Penelitian ini 

dilaksanakan dalam beberapa siklus yaitu dimulai dari perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, refleksi, dan selanjutnya dilakukan kembali dengan perencanaan 

tindakan berikutnya (Anwar & Widayanti, 2021). 

Penelitian ini dilaksanakan pada Semester Genap tahun ajaran 2021/2022. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan sistem pembelajaran tatap muka. Penelitian tindakan 

kelas ini mulai dilakukan oleh peneliti pada bulan April 2022 sampai bulan Mei 2022. 

Terkait penelitian yang dilakukan menyesuaikan dengan jadwal muatan matematika kelas 

2A di MI Masyhudiyah. Penelitian ini dilaksanakan di kelas 2A MI Masyhudiyah yang 

bertempat di Jl.Sunan Giri 18 F/08 Giri Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik.  

Subjek penelitian yang akan digunakan dalam penelitian tindakan kelas  ini 

adalah siswa kelas 2A MI Masyhudiyah Kabupaten Gresik, Semester Genap tahun ajaran 

2021/2022 yang berjumlah 25 orang siswa terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 10 siswa 

perempuan. Objek dalam penelitian tindakan kelas ini hasil belajar siswa pada muatan 

Matematika di kelas 2A MI Masyhudiyah tahun ajaran 2021/2022. 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada penelitian tindakan kelas ini 

didesain untuk II siklus. Tiap siklus terdapat 4 kegiatan yakni tahap perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Apabila pada siklus I hasil belajar telah 

meningkat maka penelitian ini hanya dilaksanakan I siklus saja, namun apabila pada 

siklus I belum ada peningkatan maka penelitian dilakukan II siklus , begitu seterusnya 

sampai hasil belajar meningkat. Sebelum menerapkan model tersebut peneliti 

memberikan soal pre test saat pra siklus (Hanik et al., 2021). Penelitian ini dilakukan guna 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian adalah observasi, wawancara, dan tes. Instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian berupa tes dan non tes. Instrumen non tes berupa lembar 

observasi dan wawancara. Tes pada penelitian ini berupa soal uraian yang diberikan pada 

akhir setiap siklus yang mana berpedoman pada indikator keberhasilan untuk melihat 

peningkatan hasil belajar muatan matematika (materi sisi, sudut, dan rusuk bangun ruang) 

dalam menyelesaikan soal uraian pada siswa kelas 2A MI Masyhudiyah.  

Kriteria yang digunakan dalam melihat keberhasilan tindakan yakni berupa 

peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran Matematika sebagai berikut: siswa 

dinyatakan mengalami peningkatan apabila persentase minimal 70% dari seluruh siswa 

memenuhi nilai KKM yaitu 70. Dalam penelitian ini, data di analisis secara dekskriptif 

kuantitatif. Hasil tes siswa di deskripsikan berupa data konkret berdasarkan skor minimal 

dan skor maksimal setelah itu diperoleh skor rata-rata. Selanjutnya diambil kesimpulan 

dari hasil analisis data yang telah diperoleh. Pada muatan matematika materi sisi, sudut, 

dan bangun ruang pada kelas 2A MI Masyhudiyah KKM nya yaitu 70. Apabila selama 

pembelajaran berlangsung mengalami peningkatan, maka dapat disimpulkan bahwa 

dengan menerapkan model Contextual Teaching and Learning dapat meningkatkan hasil 
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belajar muatan matematika materi sisi, sudut, dan bangun ruang pada kelas 2A MI 

Masyhudiyah. 

HASIL 

Kondisi Awal (Pra siklus) 

Pada kondisi awal hasil belajar siswa dalam muatan matematika materi sisi, 

sudut, dan rusuk bangun ruang sangat rendah. Hal tersebut menjadi tolak ukur untuk 

untuk meningkatkan minat dan motivasi siswa sehingga didapatkan proses dan hasil 

pembelajaran yang lebih baik, khususnya pada pembelajaran matematika materi sisi, 

sudut, dan rusuk bangun ruang. 

Berikut tabel nilai hasil pre test (kondisi awal pra tindakan) 

Tabel 1. hasil pre test 

No. Uraian Nilai 

1 Nilai terendah 10 

2 Nilai tertinggi 70 

3 Nilai rata-rata 43.2 

 

Tabel 2. distribusi frekuensi nilai pre test (kondisi awal) 

Interval nilai Frekuensi 

Nilai pre test 

10-40 12 

41-70 13 

71-100 0 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui, nilai tertinggi 70 dan nilai terendah 

10 dengan rata-rata nilai 43,2.  

 

Hasil penelitian Siklus I 

Perencanaan Tindakan 

Berdiskusi dengan guru kelas 2A terkait hasil dari siklus I dan merancang 

perbaikan, mempersiapkan waktu tindakan yang akan dilaksanakan, 

mempersiapkan materi yang akan diajarkan yakni materi sisi, sudut, dan bangun 

ruang prisma dan limas, menyusun RPP (Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran) 

materi sisi, sudut, dan bangun ruang kubus dan balok, membuat perangkat 

pembelajaran, menyiapkan instrumen penelitian tindakan kelas seperti observasi 

guru dan siswa, tes serta dokumentasi. 

Pelaksanaan Tindakan 

Peneliti melaksanakan tindakan kegiatan pembelajaran berdasarkan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat yakni kegiatan 

pendahuluan, inti, dan penutup. serta melaksanakan alternative pemecahan masalah 

yang dibuat dengan alokasi waktu 1x35 menit. 

Hasil Belajar 

        Berdasarkan analisis hasil belajar siswa siklus I,  jumlah siswa yang 

tidak tuntas sebanyak 11 orang siswa dan tuntas sebanyak 14 orang siswa. Dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa berada dibawah rata-rata dan rata-rata nilai 

68,8.  
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Hasil Refleksi 

          Berdasarkan analisis hasil pengamatan guru, hasil pengamatan siswa 

dan hasil belajar siswa dapat diketahui bahwa pada siklus I indikator keberhasilan 

belum tercapai sehingga perlu diadakan tindakan dan perlu adanya perbaikan pada 

siklus II agar dapat ditingkatkan. 

Tabel 3. distribusi frekuensi nilai post-test 

Interval Nilai 
Frekuensi 

Nilai siklus I Nilai siklus II 

50-55 5 5 

56-65 6 4 

66-75 5 9 

76-85 9 7 

86-95 0 0 

96-100 0 0 

Nilai terendah 55 50 

Nilai tertinggi 85 85 

Nilai rata-rata 68,8 69,2 

Hasil penelitian Siklus II 

Hasil observasi terhadap guru 

Hasil pengamatan dan skor sangat baik, artinya secara keseluruhan hasil 

observasi lebih baik disbanding siklus I. 

Hasil observasi terhadap siswa 

Hasil observasi menunjukan, peserta didik menjawab pertanyaan guru 

dengan baik, peserta didik memperhatikan penjelasan guru, peserta didik mampu 

bekerja sama dalam kelompok, peserta didik aktif bertanya dan menyampaikan ide, 

peserta didik mengerjakan tugas sesuai perintah guru. Secara keseluruhan hasil 

observasi siswa baik, dan mengalami peningkatan dari siklus I. 

Hasil Belajar 

Berdasarkan hasil belajar siswa pada siklus II, jumlah yang telah tuntas 

sebanyak 16 siswa dan yang tidak tuntas sebanyak 9 orang siswa dengan nilai rata- 

rata hasil belajar siklus II berjumlah 69,2. Dapat disimpulkan bahwa persentase 

tingkat ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I. Namun 

karena nilai rata-rata belum mencapai target 70, maka diadakan kembali siklus III. 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui, nilai tertinggi 85 dan nilai 

terendah 55  dengan rata-rata nilai 68,8 pada siklus I . Sedangkan nilai tertinggi 

pada siklus II 85 dan nilai terendah 50  dengan rata-rata nilai 69,2.  

Hasil penelitian Siklus III 

Siklus ke III dilakukan dengan penerapan metode CTL dalam pembelajaran 

dengan berbagai perbaikan pasca siklus I & II. Siklus III dilakukan dengan tindakan yang 

sama dan pola yang sama dengan siklus I – II. Hasilnya sebagai berikut. 
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Tabel 4. Hasil Postest Siklus III 
Interval nilai Frekuensi Nilai 

post test 

60-70 5 

71-80 9 

81-90 11 

91-100 0 

Nilai terendah 60 

Nilai tertinggi 90 

Nilai rata-rata 75 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui, nilai tertinggi 60 dan nilai terendah 90  

dengan rata-rata nilai 68,8 pada siklus III . Sedangkan nilai tertinggi pada siklus III yaitu 

90 dan nilai terendah 60  dengan rata-rata nilai 75. Berdasarkan hasil belajar siswa pada 

siklus III, jumlah yang telah tuntas sebanyak 20 siswa (80%) dan yang tidak tuntas 

sebanyak 5 orang siswa (20%) dengan nilai rata- rata hasil belajar siklus II berjumlah 75. 

Dapat disimpulkan bahwa persentase tingkat ketuntasan belajar siswa mengalami 

peningkatan dari siklus II. Karena peningkatan hasil belajar siswa telah sesuai standar 

yang ditetapkan maka penelitian tidak dilanjutkan ke siklus selanjutnya dan dinyatakan 

berhasil (terjadi peningkatan). 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa muatan 

matematika materi sisi, sudut, dan rusuk bangun ruang melalui penggunaan model 

pembelajaran contextual teaching and learning. Adapun lokasi penelitian terletak di desa 

Giri kecamatan Kebomas kabupaten Gresik, dengan sampel penelitian adalah seluruh 

populasi kelas II A yang berjumlah 25 siswa. Penelitian ini berlangsung lima kali 

pertemuan dengan detail kegiatan yaitu Pra Tindakan dilaksanakan pada tanggal 9 April 

dan 10 April 2022, Siklus I dilaksanakan pada tanggal 28 Mei 2022, dan Siklus II 

dilaksanakan pada tanggal 29 Mei 2022, dan siklus III beserta post test dilaksanakan pada 

tanggal 6 Juni 2022. 

Pertemuan pertama yaitu pada tanggal 9 April 2022 dilaksanakan wawancara 

dan observasi terhadap pembelajaran muatan Matematika. Hasil wawancara dan 

observasi menunjukan apabila dalam pembelajaran muatan Matematika penggunaan 

model dan media pembelajaran masih kurang maksimal sehingga mempengaruhi hasil 

belajar siswa. 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 10 April 2022, pada pertemuan ini 

dilaksanakan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam materi sisi, sudut, 

dan rusuk bangun ruang. Berdasarkan data hasil pretest diketahui bahwa hasil belajar 

siswa materi sisi, sudut, dan rusuk bangun ruang siswa kelas II A MI Masyhudiyah Giri 

diperoleh nilai rata-rata 43.2. Pada pretest ini persentase ketuntasan siswa diperoleh 

sebesar 8%. Hal itu menunjukkan hasil belajar siswa pada materi sisi, sudut, dan rusuk 

bangun ruang sangatlah dibawah rata-rata. 

Pertemuan ketiga berlangsung pada tanggal 28 Mei 2022, pada pertemuan ini 

dilaksanakan siklus 1 yaitu menggunakan media konkrit bangun ruang balok dan kubus. 

Siklus 1 ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada peningkatan hasil belajar siswa dalam 



 

P-ISSN: 2686-5130 || E-ISSN : 2776-298X | 102 

materi sisi, sudut, dan rusuk bangun ruang. Berdasarkan data dari hasil tes Siklus I 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 68.8. Pada siklus I ini persentase ketuntasan siswa 

diperoleh sebesar 56%. Hal itu menunjukan bahwa hasil belajar siswa II A MI 

Masyhudiyah Giri pada materi materi sisi, sudut, dan rusuk bangun ruang terdapat 

peningkatan walaupun persentase ketuntasan masih dibawah rata-rata. 

Pertemuan keempat berlangsung pada tanggal 29 Mei 2022, pada pertemuan ini 

dilaksanakan siklus II yaitu menggunakan media konkrit bangun ruang prisma dan limas. 

Siklus II ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada peningkatan hasil belajar siswa 

dalam materi sisi, sudut, dan rusuk bangun ruang apabila jenis bangun ruang yang 

dijadikan percontohan berbeda dari siklus I. Berdasarkan data dari hasil tes Siklus II hasil 

belajar siswa diperoleh nilai rata-rata sebesar 69.2. Pada siklus II ini persentase 

ketuntasan siswa diperoleh sebesar 64%. Hal itu menunjukan bahwa hasil belajar siswa 

kelas II A MI Masyhudiyah Giri pada materi materi sisi, sudut, dan rusuk bangun ruang 

terdapat peningkatan dari siklus I sebelumnya, walaupun persentase ketuntasan masih 

dibawah rata-rata. Karena hasil belajar Siklus II belum memenuhi kriteria, maka 

dilaksanakan siklus III dengan perbaikan dari kelemahan siklus II. 

Siklus III beserta post test dilaksanakan pada tanggal 6 Juni 2022. Siklus III 

dilaksanakan dengan menggunakan metode CTL berbantu media konkrit bangun ruang 

prisma dan limas. Pasca pembelajaran kemudian selanjutnya diberikan sebuah post test 

untuk menguji hasil belajar siswa dari siklus I sampai siklus III apakah terdapat 

peningkatan, dan ternyata dari hasil belajar post test tersebut diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 75. Pada hasil belajar post test ini persentase ketuntasan siswa diperoleh sebesar 

80 %. Hal ini menunjukan bahwa hasil belajar siswa kelas II A MI Masyhudiyah Giri 

pada materi sisi, sudut, dan rusuk bangun ruang terdapat peningkatan dan persentase 

ketuntasan sudah diatas rata-rata. 

Dari penelitian ketiga tahap tersebut dapat disimpulkan apabila penelitian ini 

berhasil. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila 70% dari jumlah seluruh siswa 

mengalami kenaikan hasil belajar pada materi sisi, sudut, dan rusuk bangun ruang, dan 

data hasil belajar yang diperoleh pada tahap post test presentase ketuntasan siswa 

diperoleh sebesar 80% dari jumlah seluruh siswa yang mana berarti penelitian ini berhasil 

dan hasil belajar siswa kelas II A MI Masyhudiyah Giri pada materi sisi, sudut, dan rusuk 

bangun ruang mengalami peningkatan. 

      Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini masih memiliki kekurangan 

atau keterbatasan. Keterbatasan penelitian tersebut diuraikan sebagai berikut diantaranya 

yaitu ; penelitian ini tidak berlaku untuk semua kelas, melainkan hanya berlaku untuk 

siswa kelas 2A MI Masyhudiyah Giri, dan waktu yang digunakan oleh peneliti sangatlah 

terbatas, dikarenakan menyesuaikan dengan kondisi kelas 2A. 

Peningkatan hasil belajar ini merujuka pada fase perkembangan kognitif siswa. 

Siswa pada usia 7-11 tahun termasuk kelas 2 SD masuk pada tahap operasional konkrit. 

Pada tahap ini siswa belajar matematika dengan mudah apabila disertai dengan contoh 

atau kehadiran benda konkrit. Sifat matematika sebagai ilmu pasti akan dapat 

menghambat pemahaman siswa apabila tidak dijelaskan atau dilengkapi dengan 

kehadiran media/alat bantu bersifat konkrit (Santrock, 2007). 

Selain itu, keberhasilan peningkatan ini didasari bahwa CTL memiliki beberapa 

kelebihan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Adapun berbagai kelebihan 

tersebut menurut Johnson (2002) dan Sepriady (2016) yaitu : (1) memberikan kesempatan 

pada siswa untuk dapat maju terus sesuai dengan potensi yang dimiliki siswa sehingga 

siswa terlibat aktif dalam PBM; (2) siswa dapat berfikir kritis dan kreatif dalam 
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mengumpulkan data, memahami suatu isu dan memecahkan masalah dan guru dapat lebih 

kreatif; (3) menyadarkan siswa tentang apa yang mereka pelajari; (4) pemilihan informasi 

berdasarkan kebutuhan siswa tidak ditentukan oleh guru; (5) pembelajaran lebih 

menyenangkan dan tidak membosankan; (6) membantu siswa bekerja dengan efektif 

dalam kelompok; dan (7) terbentuk sikap kerja sama yang baik antar individu maupun 

kelompok. 

KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa muatan 

matematika materi sisi, sudut, dan rusuk bangun ruang melalui penggunaan model 

pembelajaran contextual teaching and learning. Adapun lokasi penelitian terletak di desa 

Giri kecamatan Kebomas kabupaten Gresik, dengan sampel penelitian adalah seluruh 

populasi kelas II A yang berjumlah 25 siswa. Penelitian ini berlangsung empat kali 

tepatnya Pra Tindakan dilaksanakan pada tanggal 9 April dan 10 April 2022, Siklus I 

dilaksanakan pada tanggal 28 Mei 2022, dan Siklus II dilaksanakan pada tanggal 29 Mei 

2022, dan Siklus III beserta post test dilaksanakan pada tanggal 06 Juni 2022. Hasil 

penelitian menunjukkan ketuntasan belajar siswa pada pre test sebesar 8% dengan nilai 

rata-rata 43,2%, kemudian pada siklus 1 sebesar 56% dengan nilai rata-rata 68,8 dan pada 

siklus II sebesar 64 % dengan nilai rata-rata 69,2 kemudian pada post test siklus III 

sebesar 80% dengan nilai rata-rata 75. Dari data tersebut jelas menunjukan bahwa hasil 

belajar siswa mengalami peningkatan dan indikator keberhasilan sudah tercapai. 

SARAN 
Saran: (1) guru dapat memanfaatkan media konrit dan model CTL dalam 

pembelajaran matematika karena terbukti berhasil meningkatkan hasil belajar siswa; dan 

(2) dilakukan eksplorasi lebih jauh apasaja model-metode yang dapat dimanfaatkan 

dalam pembelajaran matematika di SD. 
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